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vi

Indonesia terkenal dengan keindahan alam dan destinasi wisata alamnya, sehingga pemerintah terus melakukan 

pengingkatan kualitas wisata. Hal ini menjadi konsentrasi Dinas Pariwisata dan Olah Raga Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 

yang ingin meningkatkan kualitas wisata alam unggulan yaitu Pemandian Air Panas Bayanan. Obyek wisata ini terletak di 

lereng Gunung Lawu yang memiliki berbagai potensi, seperti  kasiat sumber air panas, nilai sejarah, dan keindahan alam 

sebagai daya tarik wisata. Namun, kondisi penunjang kenyamanan bangunan, fasilitas atraksi wisata, dan fasilitas 

pendukung lainnya dirasa masih kurang layak. Selain itu, citra negatif (kasus prostitusi) yang ada di sekitar kawasan wisata 

harus diubah. 

Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan perbaikan dan pengembangan fasilitas wisata Pemandian Air Panas 

Bayanan. Pendekatan Arsitektur Fenomenologi dipilih menjadi strategi desain yang menggunakan kepekaan indra manusia 

sebagai acuan desain. Pendekatan yang memperhatikan bentuk, sequence, dan sense (tekstur, visual, akustik, bau) dapat 

menjadi strategi penyelesaian desain  yang menciptakan atmosfer sejarah “Bayanan”. Serta melakukan simulasi terhadap 

oriantasi bangunan dan bukaan pada kamar rendam menggunakan SimScale dengan tujuan optimalisasi penghawaan 

pada kamar rendam. Selanjutnya, upaya perbaikan dan pengambangan yang akan dilakukan, diharapkan dapat 

meingkatkan jumlah kunjungan wisata dan memperbaiki citra wisata Pemandian Air Panas Bayanan. Selain itu, diharapkan 

akan akan timbul kepuasan dan loyalitas wisatawan setelah memeproleh manfaaat lahir dan batin.

PENGEMBANGAN FASILITAS WISATA ALAM PEMANDIAN AIR PANAS BAYANAN 
KABUPATEN SRAGEN JAWA TENGAH

Abstrak

Kata Kunci : Pemandian Air Panas, Bayanan, Arsitektur Fenomenologi, Simulasi SimScale©UKDW
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DEVELOPMENT OF BAYANAN HOT SPRING NATURAL TOURISM FACILITIES 
IN SRAGEN REGENCY, CENTRAL JAVA 

Abstract

Indonesia is famous for its natural beauty and natural tourist destinations, so the government continues to improve the 

quality of tourism. This is the concentration of the Tourism and Sports Office of Sragen Regency, Central Java, which wants to 

improve the quality of superior natural tourism, namely Bayanan Hot Springs. This tourist attraction is located on the slopes of 

Mount Lawu which has various potentials, such as the usefulness of hot springs, historical value, and natural beauty as a 

tourist attraction. However, the supporting conditions for the comfort of the building, tourist attraction facilities, and other 

supporting facilities are still considered inadequate. In addition, the negative image (cases of prostitution) that exist around 

tourist areas must be changed.  

Based on these conditions, it is necessary to repair and develop Bayanan Hot Spring tourist facilities. The 

Phenomenological Architecture Approach was chosen as a design strategy that uses the sensitivity of the human senses as a 

design reference. An approach that pays attention to form, sequence, and sense (texture, visual, acoustic, smell) can be a 

design completion strategy that creates the historical atmosphere of “Bayanan”. As well as simulating the building orientation 

and openings in the soaking room using SimScale with the aim of optimizing the ventilation in the soaking room. Furthermore, 

improvement and development efforts that will be carried out are expected to increase the number of tourist visits and 

improve the image of Bayanan Hot Springs tourism. In addition, it is hoped that there will be satisfaction and loyalty of tourists 

after obtaining physical and spiritual benefits. 

Keywords: Thermal Baths, Bayanan, Architecture Phenomenology, Simulation SimScale ©UKDW
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Indonesia memiliki potensi wisata alam yang besar 

dengan karakter unik disetiap daerah

Pemandian Air Panas Bayanan merupakan wisata 

alam unggulan yang berpotensi meningkatkan 

kunjungan wisata di Kab. Sragen, Jawa Tengah.

Potensi narasi sejarah dan bentang alam PAP 

Bayanan dapat diterjemahkan melalui narasi 

persepsi ruang (menciptakan atmosfer) sesuai 

dengan karakter pada PAP Bayanan.
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Narasi sejarah (Ritual Umbul Merti) 

sebagai atraksi wisata sejarah.

Bentang alam (Lanskap) pada PAP 

Bayanan, Sragen berada dilereng 

gunung lawu (lahan kontur) dengan 

potensi alam yang menarik.

Potensi sumber air panas yang memiliki 

kandungan belerang. 

Permasalah Arsitektural :

Perlunya  pengolahan sequance yang 

dapat menerjemahkan narasi sejarah 

dan bentang alam (kontur) menjadi 

naras i  persepsi  ruang  untuk 

menciptakan karakter (atmosfer PAP 

Bayanan)

Performa bangunan (fungsi utama) 

kamar rendam tidak optimal dan 

kurang nyaman untuk merespon 

sumber air panas.

Isu Pariwisata : 

Citra negatif (prostitusi) di PAP Bayanan 
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DIDAPATKAN

MAKA

DIDUKUNG

Wawancara :

Ÿ Kepala Dinas Pariwisata Sragen 

bapak Drs. I. Yosef Wahyudi, M.Si.

Ÿ Anggota Komunitas Sejarah 

Kabupaten Sragen Bapak . 

Harjuno Toto

Ÿ Masyarakat sebagai pengelola 

dan penjaga Wisata Pemandian 

Air Panas Bayanan

Ÿ Penyerbaran angket kunjungan 

wista dengan 50 responden

Observasi :

Pengamatan Langsung pada site 

(bentang alam, kondisi iklim, 

keadaan eksisting dan sosial 

budaya masyarakat).

Dokumentasi :

Pengambilan foto eksisting

SEKUNDER

RTRW Kabupaten Sragen No.11 

/ 2 0 1 1  t e n t a n g  St r a te g i  

Pengembangan Pariwisata .

Kabupaten Sragen dalam 

Angka 2019 Jumlah wisatawan 

PAP Bayanan.

Salinan Peraturan mentri RI 

No.27 tahun 2015 tentang 

S t a n d a r  P e n g o l a h a n  

Pemandian Air Panas 

Perda Kab. Sragen No.8 tahun 

2018 tentang penyelenggaraan 

kepariwisataan 

Buku dan data Kajian Sejarah 

PAP Bayanan

Data Internet tentang PAP 

Bayanan (e-jurnal, web, google 

maps. 

Simulasi Softwere Simscale

Komponen wisata, kriteria objek 

wisata, wisata alam, kepuasan dan 

loyalitas wisatawan, 

Pengolahan Wisata Pemandian Air 

Panas Alamai

Sejarah pemandian Air Panas 

Bayanan.

DILAKUKAN    

Kognitif
Media Sensori

Pengertian

Merancang fasilitas Wisata Alam Pemandian Air 

Panas Bayanan di Kabupaten Sragen dengan 

memperhatikan performa bangunan dan 

pengolahan  sequance dengan karakter lokal 

Bayanan berdasarkan sejarah dan bentang alam 

dalam meningkatkan kualitas wisata. 

Mapping zona dan sirkulasi 

Pola Pengunjung

Klasifikasi Ruang 

Hubungan Ruang

Hirarki dan zonasi berdasarkan 

potensi 

Besaran Ruang 

Performa Ruang

MEMPENGARUHI

MEMPENGARUHI

IDE DESAIN

Dipengaruhi analisis dan hasil program ruang :

KONSEP MAKRO

KONSEP MIKRO

PENDEKATAN 

Konektivitas 

dan sirkulasi 

Struktur

Kriteria 

Material

Pencahayaan dan 

kenyamanan termal

Skala 

(dimensi)

Bentuk dan 

proporsi

Memahami 
Atmosfir terkait 

karakter PAP 
Bayanan  

PENGEMBANGAN FASILITAS 

WISATA ALAM PEMANDIAN AIR 

PANAS BAYANAN KABUPATEN 

SRAGEN JAWA TENGAH
PENGALAMAN MERUANG MENCIPTAKAN 

ATMOSFER SEJARAH BAYANAN

Experience Sequance (Pengalaman Meruang)

SENSES

NARASI 

SEJARAH 

DAN 

BENTANG 

ALAM

+

Sequance, material dan zonasi ruang

Keadaan site dilihat dari 4 komponen 

pariwisata : akses, fasilitas, atraksi, 

asosiasi

Performasi bangunan 

(kamar rendam ) 

Persepsi Ruang 

(Sequance)

Lahan Berkontur 

(struktur dan 

sequance)

Arsitektur fenomenologi 

Sirkulasi dan Bidang sebagai 

Experience Sequance

Membangun di lahan 

berkonturPergantian Udara Perjam 

(ACH) / dan penghawaan alami

Pencahaaayn alami

Material dasar kamar rendam

Ÿ Konsep bentuk bangunan (bidang 

sebagai experience sequance) 

Ÿ Performansi Desain 

UTILITAS 
Ÿ Mekanikal Elektrikal 

Ÿ Sanitasi dan tempat sampah 

Ÿ Mitigasi bencana 

Ÿ Zonasi dan Penataan Masa Bangunan 

Ÿ Transformasi desain kawasan

Ÿ Lanskap dan Sirkulasi 

MATERIAL  

Ÿ Profil Site 

Ÿ Analisis Pendekatan  (Multi sensori)

Ÿ Analisis elemen pembentuk sequance 

pada site (bentang alam) -> sirkulasi 

dan bidang 

Ÿ Analisis Iklim pada Site 

Ÿ Analisis Konteks Sejarah, Sosial dan 

Budaya

©UKDW



PROGRAMMING TUGAS AKHIR ADINDRA MAHARSI KUSUMA ASTUTI - 61160011

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

FENOMENA

PENDEKATAN MASALAH

PENDEKATAN SOLUSI
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Sangiran:

Wisatawan Mancanegara

KR Kartika - Gunung Kemukus-Sangiran- PAP 
Bayanan:

Wisatawan Nusantara

Segmentasi Wisatawan 

ARTI JUDUL

KESIMPULAN

Pemandian Air 
Panas Bayanan 

Potensi Alam Sejarah (karakter)

Experience Sequance to make Atmosphere

Arsitektur Fenomenologi

Meningkatkan daya tarik wisatawan

Tujuan Pariwisata 

PENGALAMAN RUANG MENCIPTAKAN ATMOSFER

Indonesia memiliki potensi wisata alam yang 

besar dengan karakter unik disetiap daerah

Pemandian Air Panas Bayanan merupakan wisata 

alam unggulan yang berpotensi meningkatkan 

kunjungan wisata di Kab. Sragen, Jawa Tengah.

Potensi narasi sejarah 

dan bentang alam PAP 

Bayanan dapat 

diterjemahkan melalui 

narasi persepsi ruang 

(menciptakan atmosfer) 

sesuai dengan karakter 

pada PAP Bayanan.

Potensi wisata Peningkatan Jumlah 
kunjungan

Peningkatan Kualistas 
Wisata

WISATA UNGGULAN KAB. SRAGEN
PEMANDIAN AIR PANAS BAYANAN

POTENSI BENTANG ALAM DAN NARASI SEJARAH 
DI PEMANDIAN AIR PANAS BAYANAN KABUPATEN SRAGEN

Pemandian Air Panas Bayanan merupakan salah satu wisata unggulan kabupaten 

sragen  yang berlokasi di desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo, Sragen. Kecamatan 

Sambirejo berjarak 18 km dari pusat Kabupaten Sragen. 

©UKDW
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Ÿ Citra negatif (prostitusi) yang ada di lingkungan Pemandian Air Panas 

Bayanan.

Ÿ Beberapa lokasi wisata disekitar site dan pemandangan alam yang indah 

disekitar site.

Jika ada informasi terkait angket (sejarah, kuliner, kultur, masyarakat, dsb) anda 

dapat bagikan disini

Jawaban yang mendominasi adalah :

Berwisata

53,4%

LATAR BELAKANG 

POTENSI SEJARAH 

POTENSI ALAM PADA SITE DAN SEKITARNYA

Pemandian Air Panas Bayanan Sragen memiliki sejarah tentang Gong yang ada di 

sumber air panas. Maka  diadakan acara tahunan yaitu “Merti Umbul Tirta Nirmala 

Bayanan” dengan membawa gong dari ujung desa dan berakhir di Pemandian Air 

Panas Bayanan. Disebelah Pemandian Air Panas terdapat Bukit Gong untuk meletakan 

Gong Kyai Bayan. 

FENOMENA

Kawasan site merupakan kawasan yang berkontur seperti pada gambar diatas. 

Predaan level ketinggian (elevasi) pada setiap tingkat berkisar 0,5–1,5 m, area 

pemandian air panas (sumber) berada di level ketinggian paling rendah. 

POTONGAN KAWASAN 

POTENSI SUMBER AIR PANAS

Ÿ Sumber air panas yang mengandung belerang.

Ÿ Berendam di air panas dengan suhu sekitar 32-35 C akan membuka pori-pori yang 

dapat membantu mengeluarkan toksin.

Ÿ Waktu berendam dianjurkan sekitar 10 - 20 menit.

Ÿ Manfaat bagi kesehatan yaitu : memperlanjar sirkulasi darah, menjaga kesehatan 

organ vital seperti, jantung dan liver, mengobati insomia, dan mengobati penyakit 

kulit. 
POTENSI NILAI SEJARAH PAP BAYANAN

1 2 3 4

Dengan ritual 

umbul merti 

Terletak di khaki Gunung Lawu, yang merupakan daerah berbukit 

dengan curah hujan 25,21 mm/th dan suhu rata rata 18-27 derajat 

Celsius

600 m

KECEPATAN ANGIN

Angin bertiup dari arah tenggara dan dapat dirasakan dengan kecepatan 
angin 13 km/jam. 

©UKDW
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amenity

 

Gambar 1.7 Site Plan Pemandian Air Panas Bayanan 
Sumber : Dokumentasi penulis (2020) 

BUKIT GONG DAN FASILITAS PENDUKUNG

Kondisi bangunana saat ini (kamar rendam) tidak sesuai dengan kriteria atau 

standar kenyamanan,

hanya 

terdapat 

bathup

hanya terdapat 1 

ventilasi (standar 

4 ventilasi) 

kurangnya 

pencahayaaan

pemilihan material 

yang tidak merespon 

air belerang

AKTRAKSI 

Atraksi

Berendam

Sejarah

Berwisata

Suasana kurang nyaman

Hanya terdapat gong diatas bukit 

(belum menceritakan karakter 

Bayanan)

kurangnya 

loyalitas dan 

persepsi 

(pemahaman)

MENCERITAKAN FILOSOFI (PERSEPSI)

FASILITAS

dibutuhkan titik pemberhentian 

dan berkumpul (agar terarah)

Aktifitas Wisata 

tidak efektif (lelah 

dan tidak nyaman) 
Fasilitas

Berendam

Sejarah

Berwisata

Tidak sesuai kriteria kenyamanan ruang dan 

tidak ada fasilitas penfukung kegiatan 

berendam

MULTI SENSORI - PERFORMA BANGUNAN 

(tekstur, suhu, suara, cahaya, akustik)

1

2

attraction amenity accessibilityancilliary

4 KOMPONEN DAYA TARIK WISATA (Cooper et, al, 1993)

attraction

KONDISI KAMAR RENDAM SEBAGAI FASILITAS UTAMA

accessibility

4 m

A

C
B

1m

SEQUANCE DAN KONTUR (bentuk, urutan, skala, struktur)

AKSESIBILITAS

Aksesbilitas

Berendam

Sejarah

Berwisata

lahan berkontur menyulitkan dan 

lelah 

Akses yang tidak 

aman,  tidak menarik 

dan tidak terkonsep 

(bercerita)

3

ancilliary
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PENDAHULUAN 

PENDEKATAN MASALAH 
Skema permasalahan arsitektural berhubungan dengan 

peningkatan kualitas pariwisata 

Memiliki Didukung

Wisatawan Kebutuhan
Fasilitas dan 

Akses
Citra dan Loyalitas 

Untuk 

Peningkatan Kunjungan

PERMASALAHAN PARIWISATA

Citra negatif (prostitusi) di 

Pemandian Air Panas Bayanan 

menyembabkan penurunan citra 

wisata dan jumlah wisatawan

RUMUSAN MASALAH 

A

MATRIKS RUMUSAN MASALAH

RUMUSAN 
MASALAH 

LATAR BELAKANG & 
FENOMENA

METODE LITERATUR

penurunan citra 

wisata dan jumlah 

wisatawan

menerjemahkan 

narasi sejarah 

 lahan berkontur  

Performa Bangunan 

yang tidak optimal 

A

B

C

D

1 2 3

Ÿ Penyebaran angket 

Ÿ Kabupaten Sragen dalam Angka 2019 

Jumlah wisatawan PAP Bayanan 

Ÿ RTRW Kabupaten Sragen No.11 /2011 

tentang Strategi Pengembangan 

Pariwisata .

Ÿ Ritual Umbul Merti sebagai atraksi 

wisata sejarah untuk memperbaiki 

citra.

Ÿ Kondisi Amenitas (fasilitas) yang 

tidak sesuai standar yang dapat 

disalah gunakan 

Ÿ Komponen wisata, kriteria objek 

wisata, wisata alam, kepuasan dan 

loyalitas wisatawan

Ÿ Pengolahan Wisata PAP Alamai dan 

Sejarah pemandian Air Panas Bayanan

Ÿ The Thermal Vals ( Studi Preseden)

Ÿ Ritual Umbul Merti

Ÿ Berita tentang perbaikan PAP Bayanan

Ÿ Fenomena terkait dengan komponen 

daya tarik wisata yaitu Atraksi dan 

Fasilitas (Area kamar rendam dan 

bukit gong)

Ÿ Observasi dan Dokumentasi

Ÿ Wawancara dengan Kepala Dinas 

Pariwisata Sragen bapak Drs. I. Yosef 

Wahyudi ,  M.Si .  dan Anggota 

Komunitas Sejarah Kabupaten 

Sragen Bapak. Harjuno Toto

Ÿ Kajian Pariwisata dan Sejarah 

pemandian Air Panas Bayanan

Ÿ  Arsitektur fenomenologi

Ÿ Sirkulasi dan Bidang sebagai Experience 

Sequance

Ÿ Studi Preseden : The Thermal Vals, Jewis 

Museum, Allamanna Juvet Zinc Museum 

Ÿ Potensi alam pada site dan sekitar site 

Ÿ Potongan site 

Ÿ Fenomena tekait dengan komponen 

daya tarik wisata yaitu Akses 

(sirkulasi)

Ÿ Observasi dan Dokumentasi

Ÿ Wawancara dengan (masyarakat) 

pengelola dan penjaga PAP Bayanan

Ÿ Google Eart (pengukuran lokasi dan 

pembuatan peta kontur)

ANALISIS

A

C

B

A zona kamar 
rendam 
B zona sejarah 
C zona fasilitas
pendukung

4

Atraksi Wisata

Menghasilkan 

PENDEKATAN  SOLUSI

Performasi bangunan 

(kamar rendam ) 

Persepsi Ruang 

(Sequance)

Lahan Berkontur 

(struktur dan sequance)

Memahami Atmosfir terkait karakter 
PAP Bayanan  

Ÿ Kajian Pariwisata dan Membangun di 

lahan berkontur

Ÿ  Arsitektur fenomenologi

Ÿ Sirkulasi dan Bidang sebagai Experience 

Sequance

Ÿ Studi Preseden :The Thermal Vals, 

Allamanna Juvet Zinc Museum 

Ÿ Potensi sumber air panas

Ÿ Kondisi Iklim  (KECEPATAN ANGIN)

Ÿ Kondisi Bangunan kamar rendam

Ÿ Fenomena tekait dengan komponen 

daya tarik wisata yaitu Fasilitas 

(Kamar rendam)

Ÿ Observasi dan Dokumentasi

Ÿ Simulasi Softwere (Envimet dan 

Design Builder) 

Ÿ Salinan Peraturan mentri RI No.27 

tahun 2015 tentang Standar 

Pengolahan Pemandian Air Panas

Ÿ  Pengolahan Wisata PAP Alamai

Ÿ Penghawaan (ACH), pencahayaan 

Alami, material dasar kamar rendam

Ÿ The Thermal Vals ( Studi Preseden)

Ÿ Profil Site 

Ÿ Analisis Teori Pariwisata 

Ÿ Analisis Sosial dan Budaya 

Ÿ Analisis  Pendekatan (Multi sensori)

Ÿ Analisis elemen pembentuk sequance 

pada site > sirkulasi dan bidang 

Ÿ Analisis Iklim pada Site 

Ÿ Analisis Konteks Sejarah 

Ÿ Analisis  Pendekatan (Multi sensori)

Ÿ Analisis Iklim pada Site 

Ÿ Perngukuran Pergantian Udara 

Perjam (ACH)

Apakah anda akan berkunjung kembali 

jika ada peningkatan fasilitas wisata di 

Pemandian Air Panas Bayanan 

Hampir semua responden mengharapkan 

perbaikan infrastruktur (bangunan) dan 

tatanan (lanskap), serta peningkatan 

kualitas wisata di Pemandian Air Panas 

Bayanan untuk menambah minat 

kunjungan tempat wisata ini. Hasil angket 

terlampir

PENDEKATAN 

Dengan menonjolkan tekstur, suara, 
suhu, cahaya dan semuanya saling 
berkaitan untuk menciptakan 
atmosfer yang solid, sehingga desain 
tata letak ruang (fungsi) memiliki 
k a r a k t e r  b e r a g a m  n a m u n  
berkesinambungan dan konsisten. 
Dengan tujuan membentuk persepsi 
tertentu terkait dengan karakter 
unik suatu tempat. 

Konektivitas dan 

sirkulasi 

Struktur

Kriteria 

Material

Zona, Bentuk, 

dan proporsi

SENSES

+

Kognitif Pengertian

=

Bukaan (penghawaan 

dan Pencahayaan)  

Skala 

(dimensi)

ARSITEKTUR 

FENOMENOLOGI

A

C B

Meningkatkan 

Pelayanan untuk 

mendukung fasilitas dan 

atraksi 

Kepuasan

 dan Loyalitas 

Membangun di lahan berkontur

Ÿ komponen bangunan pre-fabrication

Ÿ Material yang sesuai dengan potensi 

Sejarah dan Alam

Ÿ Struktur  d iangkat  (mengurangi  

intervensi site 

Ÿ Mengoptimalkan bukaan dan 

pemilihan material 

Ÿ Strategi pergantian udara 

dalam ruangan  /  ACH  

(merespon potensi angin 

terhadap belerang sebagai 

sumber air panas)
Simulasi Softwere

Mengintegrasikan Zona A 

dan B sebagai rangkaian 

persepsi

Konektifitas dan sirkulasi

Konfigurasi Bentuk dan 

Gubahan Masa

KETERANGAN :

Rumusan 
Masalah 

Diperoleh atau 

dilihat dari 

Didukung dengan 

Berdasarkan 

Membutuhkan 

Solusi

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Pengolahan sequance tidak dapat menerjemahkan narasi sejarah 

untuk menciptakan atmosfer karakter Sejarah PAP Bayanan 
B

Pengolahan Sequance tidak dapat menerjemahkan bentang 

Alam dan akses (sirkulasi) di lahan berkontur  tidak aman bagi 

wisatawan 

C

Performa Bangunan yang tidak optimal dan nyaman untuk 

merespon sumber air panas
D

SOLUSI
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KONSEP DESAIN
KONSEP MAKRO 

Ÿ Zonasi dan Penataan Masa Bangunan 

Ÿ Transformasi desain kawasan

Ÿ Lanskap dan Sirkulasi  

KONSEP MIKRO 

Ÿ Konsep bentuk bangunan (bidang sebagai 

experience sequance) 

Ÿ Performansi Desain  

UTILITAS 

Ÿ Mekanikal Elektrikal 

Ÿ Sanitasi dan tempat sampah 

Ÿ Mitigasi bencana 

MATERIAL  ©UKDW
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KONSEP MAKRO - ZONASI DAN PENATAAN BANGUNAN 

AKSES

AKTIVITAS

TIPOLOGI

Primer

Sekunder

Tinggi

Sedang 

Rendah

Lembah

Puncak

Tinggi

Rendah

INTENSITAS CAHAYA

Parkir

Area 

Drop off

Visitor 

Center 

Ruang 

Pengelola 

dan staff

Toilet

Mushola

Skywalk 

ZONASI

Privat

Semi privat

Publik

Area Atraksi 

Pendukung 

Wisata

Bukit Gong 

Servis

Kamar rendam

Loker 

Changging Room 

Shower Room 

Make Up Room

Gudang 

Ruang Elektrikal 

Ruang Sanitasi 

Ruang Servis

Sumber Air 

Panas
Area Atraksi 

Pendukung 

Wisata

Loket tiket 

Pos penjagaan 

Ruang Informasi 

Display Informasi Interaktif

Cultural Stage 

Play Ground

Shelter

Skywalk

Area Komersil

Kolam renang 

air panas 

Kolan terapi 

ikan

Toilet Umum 

Bukit Gong (tempat 

menaruh gong)

Shelter 

Attraction spot

Viewing deck

Pemandian Air 

Panas (Kamar 

Rendam) 

KONEKTIVITAS

RUANG

ZONASI

Menggunakan Sirkulasi Network pada 

kawasan dengan menggabungkan titik-

titik (fungsi / atraksi wisata )

Tangga 

Jembatan

Pedistrian 

Skaywalk 

Zona Atraksi Wisata Pemandian Air Panas

Zona Atraksi Sejarah

Zona Penunjang Pariwisata 

Publik Privat Semi Privat

108 m

199, 3 m

26 m2
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KONSEP MAKRO - TRANSFORMASI DESAIN KAWASAN 

1 2 3 4

5 6 7 8

Ÿ Site dengan keadaan eksisting vegetasi yang rindang 
dan dengan mempertahankan beberapa akses / 
sirkulasi 

Ÿ Mengurangi vegetasi kawasan pada area atau bagian 
(atraksi wisata) yang digunakan untuk bangunan.

Ÿ Zonasi berdasarkan aktivitas (atraksi wisata)

Ÿ Penataan Lanskap dengan permainan bidang dan 
penambahan vegetasi  (pada masing masing 
bangunan).

Ÿ penambahan gazebo (selter)  pada titik titik tertentu.  
Ÿ Memadukan bentuk masa, sirkulasi dengan lanskap 

berdasarkan respon site 

Ÿ Bentuk masa Pemandian Air Panas 
(fungsi utama), 

Ÿ Bentuk persegi untuk memaksimalkan 
ruang dalam pemandian.

Ÿ Bangunan yang dimiringkan (radial) 
bertujuan merespon site dan  sebagai 
strategi penghawaan. 

Ÿ Atap yang dit inggikan merespon 
pencahayaan dan penghawaan 

Ÿ Loket sekaligus sebgai entrane (pintu masuk Area 
pemandian Air Panas Bayanan) Bentuk bangunan sebagai 
respon view terhadap entrance. 

Ÿ Membuat skywlak ntuk menghubungkan Area pemandian 
dengan Area Sejarah

Ÿ Bentuk masa Bangunan Bukit Gong yang memiki desain 
mirip dengan bangunan Entrance Area Pemandian dengan 
bukaan yang lebih banyak seperti pendopo

Ÿ Desain Lanskap dalam bangunan dibelakang temapat 
gong

Ÿ Respon View bangunan menghadap ke barat

Ÿ Area Komersil sebagai pintu masuk 
utama kawasan Wisata Alam 
Pemandian Air Panas Bayanan dan 
fasilitas penunjang wisata.

Ÿ Menggunakan bentuk dasar 
persegi untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan ruang.

Ÿ Bangunan Menjorok ke dalam 
kontur sebagai respon terhadap 
site yang berkontur.  

Ÿ Apliteater digunakan untuk 
pertunjukan kesenian saat 
di lakukan r i tual Umbul 
Merti.

Ÿ Peletakan dan orientasi 
ampliteater dipengaruhi 
oleh visual penonton yang 
dapat langsung melihat ke 
arah sumber dan bukit 
gong. 

Ÿ Bentuk lingkar yang dinamis 
dapat merespon kontur.

Ÿ Skywalk yang menghubungkan 
Area  Se ja rah  Dengan  a rea 
Penunjang Wisata

Ÿ Desain Ikon Skaywalk menyerupai 
Semburan Air atau Pohon yang 
melambangkan Sumber  Daya  
Alam di Pemandian Air Panas 
Bayanan
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EKSISTING

EKSISTING

PENAMBAHAN

PENAMBAHAN
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IN

OUT

Parkir

IN

OUT

Sirkulasi sekunder 
akses masuk melalui 

area komersil 

Sirkulasi primer akses masuk 
melalui visitor center (dapat 

menikmatin sequance dengan 
baik dan lengkap)

Drop Off

A

BA

C

D

E

Srikulasi dan Bidang sebagai Experience Sequance

A

B

E

D

C

Ÿ Mengurangi vegetasi kawasan pada 
area atau bagian (atraksi wisata) yang 
digunakan untuk bangunan. 

Ÿ Menambah vegetasi pada area atau 
bagian (bangunan) sebagai konsep 
lanskap mikro pada bangunan (titik)

Ÿ Menggunakan dinding penahan 
tanah pada area bukit Gong untuk 
menghindari longsong.

Ÿ Menambah tanaman dalam pot besar 
sebagai pembatas ruang 

Ÿ Siekulasi merupakan strategi lanskap 
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KONSEP MIKRO - BENTUK BANGUNAN (EXPERIENCE SEQUANCE)

BA

C
D

E

A. VISITOR CENTER 

B. KAMAR RENDAM PEMANDIAN AIR PANAS

PUSARAN GUNUNGAN GONG TIRTA NIRMALA

Masalah Syukur atas 

potensi Alam

Dinamakan 

Gong Bayanan 

yang memiliki 

arti Terang atau 

Keagungan 

Tuhan (besar)

Tirta = Air 

Nir = Tanpa 

Mala = Bahaya

Nirmala = Bersih 

atau Suci

Alam berdampingan dengan manusia, dan sumber air panas 

memberikan manfaat lahir dan batin 

Filosofi 

Meningkatkan potensi view 
pada area entrance. Dengan 
menggunakan material alam 
batu dan kau serta material 
baja dan atap transparan 
(monokrom). Lanskap depan 
(kolam dan hiasan berbentuk 
gelombang air ) menceritakan 
fungsi utama tempat ini. 

Alam berdampingan dengan 

manusia, dan sumber air panas 

m e m b e r i k a n m a n f a a t l a h i r 

dan batin  melalui pemil ihan 

material dan bentuk

Bentuk dan peletakan berdasarkan 

respon penghawaan 
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Area komersil indoor dan 
outdoor
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C. BIKIT GONG D. CULTURAL STAGE E. AREA KOMERSIL

GONG

Dinamakan 

Gong Bayanan 

yang memiliki 

arti Terang atau 

Keagungan 

Tuhan (besar)

PENDOPO

Bangunan menyerupai 

pendopo (terbuka) 

memiliki soko sebagai 

area orientasi pada 

bangunan  

e
b

a

d
c

b

a

c
d

b
a

c

ab

aa

a

GUNUNGAN 

Syukur atas 

potensi Alam

PUSARAN

Masalah 

a

b

c

Menggunakan material alam 
dan tone warna alam, 
mengekspos struktur

Bentuk dan Suasana Ruang 

Bidang vertikal terbuka atau 
menggunakan material transparan untuk 

menggambarkan terang dan melihat 
bentang alam yang tidak terbatas.

Gong yang menjadi poin of view dengan 
atap yang ditinggikan serta peletakan 
diatas kolam air menjadi simbol dari 

Sejarah Bayanan. 

Tangga yang berdampingan dengan air 
yang dapat menjadi kesegaran. Tangga 

ini juga sebagai penanda hirarki 

Selain megurangi intervensi terhadap site 
(kontur), sistem panggung juga 
mendukung hirarki fungsi ruang 

Atap bangunan yang 
mendiskripsikan pusaran

dengan bukaan atap transparan

Pada Cultural Stage 
(Panggung 

Pertunjukan Seni) 
mendiskripsikan cerita 
awal Sejarah Bayanan 

yaitu Pusaran Air 
Panas dan Konsidi 
Alam yang indah

Struktur kolom seperti pohon 
menggambarkan bentang alam 

dan tipografi pada site 

Kolam dengan perinsip bidang 
yang diturunkan menggambarkan 

potensi sumber air panas 

tempat duduk berundak untuk 
memaksimalkan fungsi dan merupakan 

stategi bidang yang dinaikan 

Bentuk dan Suasana Ruang Bentuk dan Suasana Ruang 

a b

c

menggunakan atap sebgaian atap 
transparan dengan struktur yang 

ekspos memberikan pencahayaan  
memberi pengaruh semangat 
atauuntuk menikmati makanan 

atau membeli cindera mata 

Dinding dengan tekstur batu alam 
dan baja menambah potensi view 

yang membuat orang nyaman 

Bentuk kolom yang 
memberikan kesan 

melayang 

Suasana nyaman dan ramai, 
riang, dll dengan tujuan 
meningkatkan daya jual. 

dengan konsep bangunan indoor 
dan outdoor, pola repetisi pada 
dinding yang memberi tekstur, 

serta struktur kolom yang 
memiliki kesan ringgan 

Something
to see 

Something
to do 

Something
to buy 

Something
to enjoy 

Something
memorable 
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KONSEP MIKRO - PERFORMANSI KAMAR RENDAM 

Kamar Rendam Tipe A : Kamar Rendam Tipe B :Strategi Penghawaan :

Tata letak dalam ruang Orientasi BukaanBukaan  (inlet Outlet)

Simulasi dengan Simscale

Arah dan Persebaran Udara 

(potongan  hasil simulasi)

Kecepatan Angin 

(hasil rata rata kecepatan dan 

Indindikator)

Kamar Rendam Tipe A :

kecepatan angin pada 

site 8-13 k/h Kecepatan 

angin dalam bangunan 

rata rata 4 m/s

Tipe A : Tipe B :

©UKDW
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Kamar Rendam Tipe B :

KONSEP UTILITAS 

PLN

TRAFO

PLN

Titik pembagian dari SDP

Jaringan Aliran MDP-SDP

Jaringan Aliran SDP - Penerangan 

Kawasan Unit  Kecil

Main Distributor Panel (MDP)

Genset

Sub Distributor Panel (SDP)

Sumber aliran pembagian listrik

TRAFO

GENSET

MDP SDP

P.K

P.B

P.U.K

KETERANGAN :

PK = Penerangan Kawasan 

PB = Penerangan Bangunan

PUK= Penerangan Unit Kecil

Saluran Air Panas

Saluran Air berih

Sakuran Air kotor

Saluran Tinja

Sumber Air Panas

Ground Water Tank

Bak Kontrol

Pembuangan Sampah

SUMBER AIR PANAS POMPA KAMAR RENDAM

PDAM DAN SUMUR POMPA TOILET DAN WC

AREA KOMERSIL

AREA KAWASAN RIOL KOTA

BAK KONTOL

SEPTICTANK

Titik Hydran Titik Kumpul (Mitigasi bencana)Titik Resapan 

Ÿ Peletakan Hydran setiap radius 20 m atau dapat melindungi 800 m persegi

Ÿ Letak titik evakuasi terletak di akses masuk keluar, parkiran umum, dan lahan 

terbuka

Ÿ Lokasi titik kumpul yang mudah ditemukan 

Mekanikal Elektrikal Sanitasi dan Tempat sampah Mitigasi Bencana 
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KONSEP  MATERIAL  

MATERIAL KAWASAN STRUKTUR DAN MATERIAL BANGUNAN 

Zona Atraksi Wisata Pemandian Air Panas

Zona Atraksi Sejarah

Zona Penunjang Pariwisata 

Aspal 

Parmeable surface 

WPC (Wood
Plastic Composite)

Dinding Penahan 

Granit dan Kramik 

Kayu

Batu Alam 

Baja IWF

Polycarbonate 

Kaca 

Kayu

Batu Alam 

Baja IWF

Polycarbonate 

Kaca 

Bambu Baja Hollow

Roster
Kramik

Batu Alam 

Kayu sintetis (WPC)

Baja Hollow

Baja IWF

Kayu

Polycarbonate 

Atap Sirap

©UKDW



36

©UKDW


	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	2021_61160011_1.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9




